ECSOFiM: Journal of Economic and Social of Fisheries and Marine. 2023. 10(02): 156-169 e-ISSN: 2528-5939
Permalink/DOI: http://dx.doi.org/10.21776/ub.ecsofim.2023.010.02.03

OPTION VALUE, EXISTENCE VALUE, AND BEQUEST VALUE OF MANGROVE
IN JEROWARU DISTRICT, LOMBOK TIMUR REGENCY, NUSA TENGGARA BARAT

NILAI PILIHAN, NILAI KEBERADAAN, DAN NILAI WARISAN MANGROVE
DI KECAMATAN JEROWARU, KABUPATEN LOMBOK TIMUR, NUSA TENGGARA BARAT

Harry Irawan Joharil-?, Sukuryadi?-?, and Surya Hadi®

1) Geography Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education,
Muhammadiyah University of Mataram, Indonesia
2) Master of Environmental Science Study Program, Postgraduate, Muhammadiyah University of Mataram, Indonesia
3) Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Al Azhar University of Mataram, Indonesia

Received: July 21, 2022 / Accepted: April 20, 2023

ABSTRACT

The value of mangroves is not only in the form of wood products, but can also be in the form of non-
timber forest products (HHBK) and environmental services. Information is needed regarding the
value of the importance of using mangroves in the future, the value of conserving their biodiversity,
and the value of community appreciation for their existence. The research was conducted around of
mangrove area in Jerowaru District, Lombok Timur Regency, Nusa Tenggara Barat Province from
February — July 2022. The method used in this research is a quantitative approach through the
provision of option values, existence values, and bequest values to mangroves which are determined
based on estimates using WTP (willingness to pay), whose values are based on the contingent
valuation approach. Based on the results of the assessment of the options benefit, the existence
benefit, and the inheritance benefits, of mangroves in Jerowaru District, Lombok Timur Regency,
Nusa Tenggara Barat Province, it is known that the value of the optional benefit related to biodiversity
conservation for the benefit of utilization in the future is * IDR 224,885.25/ha/year. The value of the
existence benefit related to habitat continuity for user species * IDR 84,953.96/ha/year and the value
of the bequest benefit related to community appreciation of the ownership of resources + IDR
1,066,667/halyear.

Keywords: option value, existence value, bequest value, mangrove.

ABSTRAK

Nilai mangrove tidak hanya berupa produk kayu, namun dapat juga berupa hasil hutan bukan kayu
(HHBK) dan jasa lingkungan. Perlu informasi mengenai nilai kepentingan pemanfaatan mangrove
di masa depan, nilai konservasi keanekaragaman hayati, dan nilai penghargaan masyarakat
terhadap keberadaannya. Penelitian dilakukan pada kawasan mangrove di Kecamatan Jerowaru,
Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, dari Februari — Juli 2022. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan kuantitatif melalui pemberian nilai pilihan,
nilai keberadaan, dan nilai warisan terhadap mangrove yang ditetapkan berdasarkan estimasi
dengan menggunakan WTP (willingness to pay), yang nilainya didasarkan pada pendekatan
estimasi contingen valuation. Berdasarkan hasil penilaian terhadap manfaat pilihan, manfaat
keberadaan dan manfaat warisan mangrove di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur
diketahui bahwa besarnya nilai manfaat pilihan yang berhubungan dengan konservasi
keanekaragaman hayati untuk kepentingan pemanfaatan di masa depan £ Rp 224.885,25/ha/th.
Nilai manfaat keberadaan yang berhubungan dengan kelangsungan habitat bagi spesies pengguna
+ Rp 84.953,96/ha/th dan nilai manfaat warisan yang berhubungan dengan nilai penghargaan
masyarakat terhadap kepemilikan sumberdaya + Rp 1.066.667/ha/th.

Kata kunci: nilai pilihan, nilai keberadaan, nilai warisan, mangrove.
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PENDAHULUAN

Mangrove merupakan ekosistem yang berada pada wilayah intertidal (pasang surut), dimana
pada wilayah tersebut terjadi interaksi yang kuat antara perairan laut, payau, sungai, dan terrestrial
(Nybakken, 1982; Aksornkoae, 1993, Tefarani et al., 2019). Salah satu kekayaan dari mangrove
adalah keanekaragaman hayatinya (Johari et al., 2022). Meskipun memiliki keanekaragaman hayati
lebih rendah jika dibandingkan dengan hutan tropika, keanekaragaman hayati tersebut merupakan
kekayaan yang memiliki nilai ekologi dan ekonomi, sehingga harus dilindungi untuk kepentingan
pemanfaatannya di masa yang akan datang (Kim, 2002). Di Indonesia tercatat setidaknya 202 jenis
tumbuhan mangrove, meliputi 89 jenis pohon, 5 jenis palma, 19 jenis pemanjat, 44 jenis herba tanah,
44 jenis epifit, dan 1 jenis paku. Dari 202 jenis tumbuhan mangrove tersebut, 43 jenis (diantaranya
33 jenis pohon dan beberapa jenis perdu) ditemukan sebagai mangrove sejati (true mangrove),
sementara jenis lain ditemukan di sekitar mangrove dan dikenal sebagai jenis mangrove ikutan
(mangrove asociate) (Tomlinson, 1986; Noor et al., 2012). Selain itu, keberadaan mangrove juga
memiliki fungsi dan peran baik ekologi maupun ekonomi (Johari et al., 2022).

Penggunaan sumber daya alam dan aktivitas industri perikanan budidaya telah menimbulkan
dampak serius berupa menyempitnya luas lahan mangrove. Perambahan mangrove mengakibatkan
ekosistem mangrove rusak dan luanya semakin sempit. Hal ini menimbulkan dampak terhadap
fungsi, peran, dan biodiversitas ekosistem. Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Samosir et
al., (2011); Sambu, (2013); Descasari et al., (2016); Malau et al., (2018); yang menyatakan bahwa
luas mangrove berpengaruh nyata terhadap peningkatan produksi perikanan. Eksploitasi yang
berorientasi ekonomi jangka pendek (short-term exploitative economic gains), terus mengancam
mangrove yang sensitif dan sangat rentan terhadap pengubahan lingkungan (Johari, et al., 2009).

Salah satu masalah utama yang dihadapi dalam pengelolaan kawasan pesisir di Indonesia,
terutama di daerah-daerah di kawasan Indonesia Timur adalah konflik antara kebutuhan konservasi
dengan konversi mangrove. Pemberian nilai mangrove selama ini hanya berupa produk kayunya
saja atau produk yang bersifat dapat dihitung (tangible), sedangkan nilai mangrove yang berupa
Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) dan jasa lingkungan masih diabaikan. Produk bukan kayu dan jasa
lingkungan mangrove masih dianggap sebagai produk yang belum dapat dipasarkan, atau secara
ekonomi dinilai kecil. Hal ini yang yang menyebabkan posisi tawar mangrove terhadap pengubahan
status untuk penggunaan lain masih sangat lemah. Padahal berbagai produk non kayu dan jasa
lingkungan yang diberikan mangrove sangat beragam dan banyak (Johari et al., 2021; Johari et al.,
2022), dan keseluruhan nilai produk dan jasa mangrove nilainya dapat ditentukan langsung dengan
menggunakan harga pasar aktual (Motoku et al., 2014; Fadhila et al., 2015; Samosir et al., 2017).

Beberapa produk HHBK dari mangrove diantaranya berupa bahan makanan dan obat
antiseptik dan diabetes, bahan pengawet dan pewarna jala, bahan kosmetik, hasil budidaya ikan,
garam, satwa liar, pakan ternak, dan berbagai produk lainnya (Johari, et al., 2009; Wardhani, 2011,
Puspitasari, et al., 2012; Hijbeek et al., 2013; Barus & Kuswanda, 2015; Widiastuti et al., 2016; Johari

et al., 2021),. Berbagai produk jasa lingkungan mangrove juga sangat banyak seperti konservasi air
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tawar, mencegah intrusi air laut, mencegah banjir, mencegah abrasi pantai dan mencegah
pencemaran, jasa penyimpan karbon, regulasi iklim, melindungi lahan dan tempat tinggal dari topan
dan badai, serta menyediakan habitat dan niche ekologis bagi berbagai spesies organisme darat
dan laut, menyediakan tempat berlindung (refuge), tempat berkembang biak, dan areal pemijahan
(nursery ground) bagi berbagai spesies hewan laut (Tandjung, 2001; Olafson et al., 2002; Jesus,
2012; Santos et al., 2014; Hidayatullah dan Pujiono, 2014; Harahab et al., 2018; Purwanti et al.,
2018; Harahab et al., 2021; Johari et al., 2022).

Produk dan hasil perikanan dari mangrove juga dapat dijadikan sebagai komoditas pendukung
dan daya tarik untuk kegiatan rekreasi dan ekowisata (Hakim et al., 2018; dan Harahab et al., 2018).
Di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, terdapat lahan mangrove, yang selain
dimanfaatkan untuk tujuan pendidikan, penelitian, rekreasi, dan wisata alternatif (wisata
memancing), juga telah berkembang menjadi pusat area pengembangan perikanan budidaya
seperti bandeng, udang, dan kepiting (Sukuryadi dan Ali, 2019; Johatri et al., 2021). Mangrove di
daerah ini telah dimanfaatkan dan dibuka sebagai areal usaha tambak dan sawah garam yang
dianggap sangat ekonomis oleh masyarakat. Hal yang mengkhawatirkan apabila tidak ada informasi
yang tepat mengenai nilai kepentingan pemanfaatan, nilai konservasi keanekaragaman hayati, dan
nilai penghargaan masyarakat terhadap keberadaan sumberdaya mangrove yang ada, maka
mangrove daerah ini dalam beberapa tahun ke depan akan hilang. Hilangnya mangrove akibat dari
pemanfaatan yang kurang baik akan diikuti kerusakan ekosistem lainnya (Johari, et al., 2009).

Mangrove di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur memiliki nilai pilihan, nilai
keberadaan, dan nilai warisan. Berdasarkan hasil penilaian Johari et al., (2009) menunjukkan bahwa
nilai pilihan untuk kepentingan pemanfaatan di masa depan, keanekaragaman hayati dan spesies
langka serta nilai keberadaan sebagai warisan yang menggambarkan tingkat penghargaan
masyarakat terhadap sumberdaya mangrove di Kabupaten Lombok Timur bagian Selatan cukup
tinggi. Namun berbagai nilai yang dimiliki tersebut masih diabaikan (Johari, et al., 2021; Johari, et
al., 2022). Dengan melakukan pemberian nilai terhadap manfaat pilihan, manfaat keberadaan, dan
manfaat warisan mangrove akan membantu pemerintah dan masyarakat dalam menyediakan
informasi yang lengkap dan menyeluruh tentang nilai ekonomi ekosistem serta sumberdaya alam
dan lingkungan, yang akan memperkuat landasan pembangunan berkelanjutan (Munatalif et al.,
2013; Wahyuni et al., 2014; Kurniawati dan Pangaribowo, 2017; Himes-Cornell et al., 2018; Sondak
et al., 2019; Johari, et al., 2021).

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah melakukan pemberian nilai terhadap manfaat
pilihan, manfaat keberadaan, dan manfaat warisan mangrove di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten
Lombok Timur. Manfaat pilihan yang berhubungan dengan konservasi keanekaragaman hayati
untuk kepentingan pemanfaatan di masa depan, manfaat keberadaan yang berhubungan dengan
kelangsungan habitat bagi spesies pengguna, dan manfaat warisan yang berhubungan dengan nilai
penghargaan masyarakat terhadap kepemilikan mangrove di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten

Lombok Timur.
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METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Penelitian tentang nilai pilihan (option value), nilai keberadaan (existence value), dan nilai
warisan (bequest value) Mangrove di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, dilakukan
dari bulan Februari hingga bulan Juli tahun 2022. Penelitian dilakukan pada lokasi mangrove di

Kecamatan Jerowaru sebagaimana pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Variabel Penelitian
Adapun Variabel dalam penelitian ini terdiri 5 variabel sebagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel Penelitian

No Variabel Penelitan Indikator

1 Kependudukan Umur, Pendidikan, Fasilitas Pendidikan

2 Pendapatan dan Pengeluaran Pendapatan per kapita dan Pengeluaran per kapita
3 Nilai Pilihan

4  Nilai Keberadaan

5 Nilai Warisan

Sumber: Data Primer (2022)

Pengambilan Data Komponen Lingkungan Sosial-Ekonomi

Pengambilan data komponen lingkungan sosial-ekonomi meliputi kependudukan (jumlah
penduduk dan tingkat pendidikan), pendapatan dan pengeluaran, serta status kepemilikan lahan,
yang dilakukan di beberapa instansi pemerintah terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas
Kehutanan dan Perkebunan, Dinas Perikanan dan Kelautan, Dinas Pertanian, dan BAPPEDA. Guna
membantu dalam menentukan nilai ekonomi total mangrove dilakukan pengisian kuesioner dan
kegiatan wawancara (interview). Kegiatan ini juga dilakukan guna mengidentifikasi manfaat
mangrove, dan penghitungan nilai produk lingkungan dan jasa mangrove (willingness to pay).
Pengisian kuesioner dan kegiatan wawancara (interview) dilakukan dengan cara sampling.

Pengambilan sampel responden dilakukan secara purposive sample (Sugiyono, 2014). Populasi
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responden adalah masyarakat, tokoh masyarakat, Kepala Desa di Teluk Ekas, Teluk Jor, dan Teluk
Sunut, terutama yang bertempat tinggal di sekitar mangrove. Jumlah responden adalah 30 orang
dengan menggunakan pendekatan rule of thumbs (pendekatan aturan statistik, yaitu minimal 30
responden) yang disebabkan oleh besarnya populasi masyarakat (>100 orang) (Sugiyono, 2014).
Analisis Data

Guna mengetahui nilai pilihan, nilai keberadaan, dan nilai warisan dari mangrove digunakan
pendekatan dengan menggunakan metode benefit transfer dan metode contingent valuation.
Metode contingent valuation merupakan suatu teknik yang berlandaskan pada kesediaan membayar
(willingness to pay) masyarakat untuk mendapatkan jasa lingkungan yaitu suatu ukuran dalam teknik
valuasi berlandaskan hasil survei yang menunjukkan kesediaan seseorang mengeluarkan uang
untuk memperoleh tingkat yang diinginkan dari suatu barang atau jasa. Metode contingent valuation
menggunakan pendekatan atas dasar hasil kuesioner langsung atau dengan teknik eksperimental
guna mencoba untuk menemukan nilai barang dan jasa mangrove yang tidak dipasarkan (non
market value). Apa yang dicari adalah penilaian masyarakat responden terhadap peningkatan atau
penurunan sejumlah barang, yang bergantung pada hipotetis pasar (hipotetical market). Hasil survei
tersebut digunakan untuk mengestimasi kesediaan membayar kompensasi akibat adanya
perubahan lingkungan (Munasinghe dan Lutz, 1991).

Pemberian nilai pilihan dan nilai keberadaan didekati dengan menggunakan metode benefit

transfer, sedangkan nilai warisan mangrove ditentukan berdasarkan pada rumus berikut:

n

NPTA = Z MEL (1)
i=1 N

Keterangan:

NPTA = nilai penggunaan tak aktual

ME1 = nilai ekosistem dari responden ke-1 sampai 30

N = jumlah responden

Sumber: Pearce dan Turner, 1990; Munasinghe dan Lutz, 1991; Ruitenbeek, 1991; Adger et al.,
1995; Kim, 2002; Nitanan et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Sosial-Ekonomi Masyarakat Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur
a. Kependudukan

Kabupaten Lombok Timur merupakan satu dari 10 daerah Kabupaten/kota di wilayah Provinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB), dengan luas wilayah 1.605,55 km2 atau 5,43% luas wilayah Provinsi
NTB. Jumlah penduduk di daerah ini £ 1.012.852 jiwa, atau 25% dari jumlah penduduk NTB. Luas
wilayah Kecamatan Jerowaru 142,78 km?, atau 8,89% dari luas wilayah Lombok Timur. Jumlah
penduduk Kecamatan Jerowaru 59.454 orang dan terbagi dalam 17.991 rumah tangga dengan laju
pertumbuhan penduduk 1,40/tahun. Kepadatan penduduk 386/km2. Adapun jumlah penduduk

menurut kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kecamatan Jerowaru, Lombok Timur

Kelompok Umur (Tahun)

Jumlah (Orang)

0-14 17.161
15-59 38.849
>59 3.444
Jumlah 59.454

Sumber: Lombok Timur dalam Angka, data diolah (2021)

Penduduk yang tinggal di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur berasal dari
berbagai daerah di Pulau Lombok. Mayoritas penduduk telah menetap lebih dari puluhan tahun, dan
sebagian kecilnya merupakan masyarakat pendatang dari luar pulau Lombok. Penduduk di
Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur 99,9% beragama Islam, dan budaya masyarakat
masih berkaitan dengan unsur keagamaan. Tuan Guru/Kyai merupakan figur/tokoh yang masih
sangat dihormati dan disegani masyarakat. Dalam sistem sosial, masyarakat di Kecamatan
Jerowaru, Lombok Timur merupakan masyarakat yang besar dalam sistem kekerabatannya dan
mengakui adanya nilai kebangsawanan (Johari et al, 2009; Johari et al., 2021).

Tingkat pendidikan masyarakat merupakan hal penting untuk mengetahui kualitas sumber daya
manusia (SDM). Tingkat pendidikan masyarakat di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur
masih rendah. Masyarakat yang mengenyam pendidikan tinggi hanya 2,35% dari jumlah penduduk
sebanyak 1.400 jiwa. Rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan rendahnya daya saing
masyarakat, terutama dalam hal tenaga kerja di bidang yang memerlukan tingkat pengetahuan dan
keterampilan khusus (Sawairnathan dan Halimoon, 2017; Sukuryadi et al., 2021). Profil kualitas
SDM berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat di Kecamatan Jerowaru dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Masyarakat di Kecamatan Jerowaru, Lombok Timur

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Tidak Sekolah 21.401 36,00
2. Belum Tamat SD 8.578 14,43
3. SDb 14.834 24,95
4. SLTP 8.074 13,58
5.  SLTA 5.167 8,69
6. Akademi 402 0,68
7. S1 959 1,61
8. S2 30 0,05
9. S8 9 0,01
Jumlah 59.454 100,00

Sumber: Lombok Timur dalam Angka, data diolah (2021)

Keberadaan sarana pendidikan menjadi sangat penting sebagai upaya meningkatkan mutu
SDM. Sarana pendidikan yang ada di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur sudah cukup
baik, mulai dari tingkat taman kanak kanak sudah tersedia dan penyebarannya juga merata. Bila
dibandingkan dengan penduduk usia sekolah (7 — 12 tahun), jumlah sarana pendidikan tersebut
memadai untuk memenuhi kebutuhan penduduk usia sekolah. Sarana dan prasarana pendidikan
lebih tinggi tersedia sampai tingkat SLTA dan Aliyah. Guna meningkatkan kualitas SDM, perlu
dibangun sarana pendidikan tambahan terutama yang berbasis pada keterampilan, sehingga lebih
menarik simpati masyarakat (Johari et al., 2021; Sukuryadi et al., 2021). Fasilitas pendidikan yang

ada di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur dapat dilihat pada Tabel 4.

ECSOFiMJournal of Economic and Social of Fisheries and Marine. 2023. 10(02): 156-169 161



Sukuryadi et al: Option Value, Existence Value, and Bequest Value of Mangrove in Jerowaru District, Lombok Timur..

Tabel 4. Fasilitas Pendidikan di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur

No Jenis Pendidikan Jumlah Fasilitas Pendidikan (Unit)
1. Taman Kanak-kanak (TK) 9
2.  Sekolah Dasar (SD/MI) 38
3.  Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama SLTP 7
4, Madrasah Tsanawiyah) MTS 13
5. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama SLTA 6
6. Madrasah Aliyah 6
7. Perguruan Tinggi 1

Sumber: Lombok Timur dalam Angka, data diolah (2021)

b. Pendapatan dan pengeluaran

Jenis pekerjaan penduduk Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur masih terikat pada
sektor, pertanian, perdagangan, wiraswasta, peternakan, dan jasa. Hal itu tercermin dari bentuk
pemanfaatan lahan dan aktivitas perekonomian yang didominasi kegiatan-kegiatan tersebut.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), ataupun pengembangan dan penciptaan
lapangan baru yang berbasis tekhnologi modern dan pariwisata perlu dikembangkan (Johari et al.,
2021; BPS, 2021). Jumlah penduduk di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur yang
memiliki pekerjaan sebanyak 46.244 orang atau * 77,8% dari total jumlah penduduk. Jumlah
penduduk menurut mata pencaharian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kecamatan Jerowaru, Lombok Timur

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Tidak Bekerja 13.210 22,219
2. Pelajar/Mahasiswa 12.180 20,486
3. PNS 210 0,353
4. Petani/Pekebun 21.385 35,969
5. Wiraswasta 6.262 10,532
6. Pedagang 39 0,065
7.  Pekerjaan Lainnya 6.142 10,330
8. Pensiunan 26 0,044
Jumlah 59.454 100,00

Sumber: Lombok Timur dalam Angka, data diolah (2021)

Tingkat pengangguran di Kecamatan Jerowaru Lombok Timur tergolong rendah. Rata-rata
penduduk yang termasuk dalam masa usia kerja memiliki pendapatan, meskipun pekerjaannya tidak
tetap dan didasarkan pada keterampilan dan pengalaman. Di daerah ini tidak sedikit ditemukan
anak-anak usia sekolah yang telah bekerja disektor swasta sebagai buruh nelayan, dan tidak
melanjutkan pendidikan (Johari et al.,, 2021; BPS, 2021). Tingkat pengangguran di Kecamatan
Jerowaru sangat bergantung pada kondisi cuaca atau musim. Pada kondisi cuaca iklim yang baik,
maka semua masyarakat yang memiliki mata pencaharian utama sebagai nelayan akan beraktivitas
penuh, akan tetapi pada saat cuaca tidak baik (musim angin) akan menganggur. Lain halnya dengan
nelayan yang memiliki usaha atau pekerjaan lain, mereka masih tetap bekerja (Johari et al., 2009;
Johari et al., 2021). Kondisi pendapatan masyarakat di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok
Timur, sangat dipengaruhi oleh jenis pekerjaan yang pada umumnya adalah buruh tani atau nelayan
tradisional, yang penghasilannya sangat bergantung pada hasil tangkapan yang diperoleh.
Pendapatan yang diperoleh nelayan bervariasi berkisar antara Rp 60.000/trip/hari (Johari et al.,
2021; Johari et al., 2022).
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Masyarakat di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur menggunakan gas sebagai
bahan bakar utama untuk keperluan sehari-hari. Menurut data lapangan diketahui bahwa masih ada
sejumlah rumah tangga yang menggunakan kayu bakar atau minyak tanah sebagai bahan bakar
untuk keperluan sehari-hari. Masyarakat Kecamatan Jerowaru Lombok Timur belum semuanya
menikmati listrik, masih ada rumah tangga yang belum teraliri listrik. Mereka adalah masyarakat
lokal yang tinggal di dusun-dusun terpencil di pedalaman hutan lindung. Selain listrik, masalah air
bersih merupakan salah satu kendala yang dihadapi masyarakat di Kecamatan Jerowaru Kabupaten
Lombok Timur. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan air minum masyarakat masih
memanfaatkan air sumur, air embung, air hujan, dan air yang berasal dari beberapa sumber mata
air yang ada. Pada saat musim kemarau hampir semua sumur dan embung masyarakat mengalami
kekeringan. Untuk memenuhi keperluan air sehari-hari terutama untuk air minum dan masak,
masyarakat mengambil air ke sumber mata air yang jaraknya bisa mencapai 2 - 10 kilometer, atau
membeli air dari pedagang air keliling. Pemerintah kabupaten juga secara reguler mengirimkan
bantuan air bersih untuk masyarakat (Johari et al., 2021; Johari et al., 2022).

c. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini menyangkut data diri responden yang terdiri dari
umur, pendidikan, lama tinggal, mata pencaharian, dan kepemilikan lahan. Responden yang
mayoritas dipilih dalam penelitian ini adalah masyarakat dengan umur 41 - 59 tahun, dengan tingkat
pendidikan sekolah variatif, mulai tinggi dan menengah ke bawah. Responden terpilih merupakan
penduduk asli atau warga pendatang yang sudah lama (>10 tahun) tinggal dan menetap, sehingga
memunculkan rasa keterikatan dengan daerah yang dihuninya dan terhadap pemanfaatan sumber
daya di sekitarnya. Mata pencaharian responden terpilih utamanya mempunyai mata pencaharian
pokok sebagai nelayan, selebihnya mata pencaharian bervariasi yaitu sebagai buruh, karyawan
swasta, petani, pedagang, wiraswasta, kepala desa, dan lainnya. Rata-rata responden terpilih

memiliki lahan sempit atau tidak memiliki lahan, menunjukkan kecenderungan kearah respon aktif.

Penilaian Jasa Lingkungan Mangrove di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur
Mangrove yang berada di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, memiliki manfaat
yang harus diberi atau ditetapkan nilainya sebagai jasa lingkungan. Nilai-nilai dari mangrove tersebut
berupa nilai pilihan yang berhubungan dengan konservasi keanekaragaman hayati untuk
kepentingan pemanfaatan di masa depan, nilai keberadaan yang berhubungan dengan
kelangsungan habitat bagi spesies pengguna, dan nilai warisan yang berhubungan dengan nilai

penghargaan masyarakat terhadap keberadaan sumberdaya.

d. Nilai Pilihan

Nilai pilihan merupakan suatu nilai tambahan yang digunakan untuk mempertahankan
tersedianya sumberdaya di masa datang ketika berhadapan dengan ketidaktentuan tentang
kebutuhan dan ketersediannya dimasa depan (Pearce dan Turner, 1990; Munasinghe dan Lutz,
1991; Graham dan Tomasi, 1995; Kumari; 1995; dan Suparmoko, 1997). Ada juga nilai pilihan yang

disebut Quasi-option value (QOV) yaitu nilai produk hutan yang tidak atau belum dapat dimanfaatkan
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oleh karena keterbatasan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki sekarang, akan tetapi pada
masa depan ada kemungkinan untuk dapat memanfaatkannya sehingga perlu diberi nilai. Dengan
semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi untuk rekayasa genetik ataupun
metabolisme sekunder (secondary metabolism), bahan-bahan yang belum dapat dimanfaatkan
nantinya dapat dimanfaatkan (Johari et al., 2009).

Guna menentukan nilai pilihan yang berkaitan dengan konservasi keanekaragaman hayati
untuk kepentingan pemanfaatan di masa depan sangat sulit dilakukan. Seberapa besar upaya yang
dilakukan terhadap alam untuk melindungi kepentingan pemanfaatan generasi yang akan datang
sangat sulit dinilai. Keterbatasan-keterbatasan tersebut kemudian menjadi hambatan dalam
menentukan penilaian terhadap manfaat eksternal yang dihasilkan dari kegiatan konservasi
ekosistem, sehingga sering mengakibatkan kegagalan pasar. Untuk menghitung besarnya manfaat
pilihan mangrove yang berkaitan dengan konservasi keanekaragaman hayati untuk kepentingan
pemanfaatan di masa depan digunakan pendekatan dengan menggunakan metode benefit transfer
yaitu dengan memperkirakan nilai benefit dari tempat lain (dimana sumber daya tersedia). Nilai
benefit tersebut kemudian ditransfer untuk memperkirakan nilai manfaat dari lingkungan mangrove
(Ruitenbeek, 1992; Johari, et al., 2009; Widiastuti et al., 2016).

Kuantifikasi nilai pilihan mangrove di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur dapat
dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Nilai Pilihan Mangrove di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur
Nilai Tukar

Manfaat Pilihan Beaﬁ;rilya Rupiah terhadap Ngllqallﬁg}?ha)n
Dolar (Rp/US$) P
Konservasi Keanekaragaman Hayati Untuk
Kepentingan Pemanfaatan di Masa depan 15 14.992,35 224.885,25
Jumlah 224.885,25

Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Menurut Ruitenbeek (1992) menghitung besarnya nilai keanekaragaman hayati (biodiversity)
hutan mangrove Indonesia adalah US$ 1.500/km?/tahun atau US$ 15/ha/tahun. Nilai ini dapat
dipakai di seluruh hutan mangrove yang ada di wilayah Indonesia apabila ekosistem hutan
mangrovenya secara ekologis penting dan terpelihara alami (Tahang et al., 2018). Nilai pilihan
mangrove di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur yang berkaitan dengan nilai
konservasi keanekaragaman hayati diperoleh dengan cara mengalikan nilai manfaat yang
digunakan Ruitenbeek (1992) yaitu US$ 15/ha/tahun dengan nilai tukar Rupiah terhadap dolar pada
saat penelitian 1 US$ = Rp 14.992,35, (Sumber: Bank Indonesia bulan Juli 2022) sehingga diperoleh
besarnya nilai pilihan mangrove yang berhubungan dengan konservasi keanekaragaman hayati
untuk kepentingan pemanfaatan di masa depan yang mana di Kecamatan Jerowaru Kabupaten
Lombok Timur diperkirakan nilainya + Rp 224.885,25/ha/th.

e. Nilai Keberadaan
Guna menentukan nilai keberadaan mangrove yang berhubungan dengan kelangsungan

habitat bagi spesies pengguna sangat sulit dilakukan. Berbagai upaya yang dilakukan untuk
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melindungi kondisi alam sehingga tetap dapat menjamin kelangsungan hidup bagi berbagai makhluk
hidup sangat sulit untuk dinilai. Berbagai hambatan dalam menentukan penilaian terhadap manfaat
eksternal yang dihasilkan sering memicu terjadinya kegagalan pasar. Nilai keberadaan mangrove
yang berhubungan dengan kelangsungan habitat bagi spesies pengguna ditentukan melalui
pendekatan dengan menggunakan metode benefit transfer yaitu dengan memperkirakan nilai
benefit dari tempat lain (dimana sumber daya tersedia) atau yang diperoleh dari hasil kajian
internasional. Nilai benefit tersebut kemudian digunakan untuk memperkirakan nilai manfaat dari
lingkungan mangrove (Johari et a.,| 2009; Widiastuti et al., 2016).

Kuantifikasi nilai keberadaan mangrove di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur,
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai Keberadaan Mangrove di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur

Nilai Th Rata-rata Besarnya Kurs Nilai
Manfaat Keberadaan 2002 IHK Th Nilai (1US$=Rp) Keberadaan
(US$) 2002-2022 (US$) (Rp/ha/th)
Kelangsungan habitat bagi 5 135,44 5.68 14.958 84.953,96
spesies pengguna
Jumlah 84.953,96

Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Menurut Kim (2002) memberikan nilai kaitannya dengan keberadaan hutan tropika Rp
30.000/ha/th, sedangkan Pearce et al., dalam Kim (2002), memberikan nilai keberadaan terhadap
hutan tropis Meksiko US$ 5/ha/th. Jika nilai keberadaan mangrove yang berhubungan dengan
kelangsungan habitat bagi spesies pengguna di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur
diberi nilai dengan menggunakan perhitungan berdasarkan rata-rata Indeks Harga Konsumen (IHK)
dari tahun 2002 hingga 2022 (data BPS diolah) maka diperoleh besarnya nilai keberadaan US$ 5,68.
Dengan nilai tukar Rupiah terhadap dolar pada saat penelitian per 1 US$ = Rp 14.958 (Sumber:
Bank Indonesia bulan Juli 2022), maka besarnya nilai keberadaan mangrove yang berhubungan
dengan kelangsungan habitat bagi spesies pengguna di lokasi adalah US$ 5,68 x Rp 14.958 = Rp
84.953,96/ha/th. Nilai ini cukup layak diberikan, mengingat ekosistem ini diketahui masyarakat
memiliki nilai jasa dan lingkungan, terutama yang berkaitan dengan berbagai manfaat tidak langsung
mangrove, berupa penyedia habitat dan niche ekologis bagi berbagai organisme darat dan laut,
sebagai tempat berlindung, berkembang biak, dan tempat pemijahan bagi berbagai spesies ikan
dan udang. Banyak pihak bersedia untuk membayar untuk melindungi keterdapatan suatu
ekosistem, dan berbagai jenis spesies langka yang terancam punah termasuk hewan liar dan
berbagai kemurahan lingkungan lainnya (Munasinghe dan Lutz, 1991; Kumari, 1995).

f.  Nilai Warisan

Penghitungan nilai manfaat warisan mangrove berupa nilai penghargaan masyarakat terhadap
keberadaan sumberdaya mangrove yang dimiliki didasarkan pada willingness to pay (WTP) atau
keinginan membayar masyarakat. Formulasi WTP yang digunakan meliputi parameter-parameter
yang menggambarkan tingkat atau nilai penghargaan masyarakat terhadap keberadaan mangrove
yang dimiliki saat ini yang tergantung pada kondisi sosial-ekonominya seperti pendapatan, umur,

dan tingkat pendidikan (Indriyanti et al., 2015). Nilai WTP pada masing-masing daerah berbeda-
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beda, hal ini tergantung pada ketersediaan membayar yang dikeluarkan masyarakat sekitar,
semakin besar ketersediaan membayar yang dikeluarkan dapat dijadikan sebagai indikasi bahwa
semakin besar pula kesadaran dan kepedulian mereka terhadap kelestarian ekosisistem mangrove
(Kurniawati dan Pangaribowo, 2017).
Kuantifikasi nilai warisan mangrove di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur, dapat
dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Nilai Warisan Mangrove di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur
WTP Maksimal ~WTP Minimal  Nilai Modus WTP  Nilai Warisan

Manfaat Warisan

(Rp/halth) (Rp/halth) (Rp/halth) (Rp/halth)
Pewarisan 32.000.000 300.000 600.000 1.066.667
Jumlah 1.066.667

Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Berdasarkan hasil penelitian terhadap nilai manfaat pewarisan dari hutan mangrove di
Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur, menunjukkan bahwa jumlah nilai willingness to pay
yang diberikan oleh 30 responden, yang mewakili masyarakat terhadap mangrove sebagai nilai
warisan di daerah penelitian adalah Rp 32.000.000/ha/th. Jika dimasukkan dalam rumus nilai
penggunaan tak aktual (NPTA), maka diketahui manfaat mangrove sebagai nilai warisan yang
berhubungan dengan nilai penghargaan masyarakat terhadap keberadaan sumberdaya di lokasi +
Rp 1.066.667/ha/th. Nilai WTP maksimal Rp 2.500.000,00/ha/tahun, WTP minimal Rp
300.000/ha/tahun, nilai WTP modus atau yang sering muncul sebesar Rp.600.000/ha/tahun dan nilai
WTP median Rp 1.375.000/ha/th. Nilai ini cukup layak diberikan masyarakat sekitar mangrove
mengingat sebagian besar ekosistem ini telah dimanfaatkan masyarakat untuk dibuka sebagai areal
usaha tambak dan sawah garam yang dianggap sangat ekonomis. Rata-rata nilai sewa lahan
mangrove yang sudah dijadikan areal tambak di lokasi penelitian cukup tinggi. Mangrove di lokasi
penelitian saat ini juga telah berkembang menjadi tempat wisata alternatif, tempat menyalurkan hobi
memancing, tempat budidaya udang, kepiting, kerang, dan areal penangkapan berbagai jenis ikan

pada saat air surut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian terhadap nilai manfaat pilihan, nilai manfaat keberadaan, dan nilai
manfaat warisan mangrove di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur disimpulkan bahwa
besarnya nilai pilihan mangrove berupa konservasi keanekaragaman hayati untuk kepentingan
pemanfaatan di masa depan yang nilainya didasarkan pada pendekatan estimasi contingen
valuation yang diperoleh dari studi internasional £ Rp 224.885,25/ha/th. Nilai keberadaan mangrove
yang berhubungan dengan kelangsungan habitat bagi spesies pengguna + Rp 84.953,96/ha/th.
Selanjutnya, nilai warisan mangrove berupa nilai penghargaan masyarakat terhadap kepemilikan
mangrove + Rp 1.066.667/ha/th.
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Saran

Hasil pemberian nilai terhadap manfaat pilihan, manfaat keberadaan, dan manfaat warisan
mangrove mencerminkan gambaran besarnya nilai-nilai ekologis hutan mangrove di lokasi
penelitian. Dibutuhkan peran secara berlanjut dari para pihak baik pemerintah, masyarakat, dan
lembaga-lembaga terkait dalam pengelolaan dan penataan pemanfaatan ekosistem mangrove,

mengingat besaran nilai-nilai manfaat tersebut dapat berubah di masa mendatang.
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